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BAB 111
DESKRIPSI KIKSBMT MUAMALAT DAN QARDHUL HASAN

BMT MUAMALAT

Profil Umum KJKSBMT Muamalat
Sejarah Berdirinya dan Perkembangan KJIKSBMT Muamalat

KJKS BMT Muamalat kepanjangan dari Koperasi Jasaakigan
Syariah baitul maal wat tamwil Lembaga Keuangan Syariah ini berdiri
pada tahun 1998, dengan nama Koperasi Serba Ugdhid) BMT
Muamalat. la menggunakan nama tersebut hingga t2008. Sejak tahun
2009 nama KSU BMT Muamalat berubah menjadi Kopetasa Keuangan
Syariah (KJKS) BMT Muamalat. Hal ini untuk memenubktandar
operasional prosedur adminitrasi dari Dinas Koper@gngan demikian
KJKS BMT Muamalat berharap di samping dapat merestandarisasi
syariah juga diakui dan dilindungi oleh Dinas K@smIrsetempat.

KIJKS BMT Muamalat selama ini mendapatkan pembindan
Dinas koperasian di bidang Standar Mutu PengeloBiapan Pinjam.
Adapun pelaksanaan program BaitMlaal di bawah bimbingan dan
pengawasan Dewan Pengawas Syariah. Koperasi Jasmdén Syariah
BMT Muamalat Rowosari Kendal adalah Lembaga keuarsyariah yang
mengintegrasikan program pemberdayaan ekonomi mwes®ta(melalui
produk tamwilnya) dengan program sosial keagamaan (melaluiugrod

Maal-nya). Kedua program tersebut diusahakan dapatadkan secara
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berdampingan dan proposional. Lembaga ini sejakditieya telah
menjalankan program-program pembinaan masyardieak di bidang
keagamaan dengan prograt@lim (pengajian) maupun pemberdayaan
ekonomi mikro untuk kalangadhuafa (kaum lemah) dengan program
QardhulHasan(pembiayaan kebajikan) Dengan demikian eksisté&qB{S
BMT Muamalat di tengah-tengah masyarakat dapat &efaat dalam
memberdayaan umat secara koleKtif.
2. Visidan Mis serta Tujuan KJKSBMT Muamalat

KJKS BMT Muamalat memiliki visi Terwujudnya sebubbmbaga
Keuangan Syariah yang Melayani dengan hati dan lipedengan
permasalahan umat. Dalam mewujudkan Visinya KIJKSTBMuamalat
memiliki Misi: (1). Meningkatkan kesejahteraan aoggdan ummat. (2).
Memberikan pelayanan dan motivasi pada pemberdaymamat. (3).
Menjadi lembaga keuangan Syariah yang memiliki korent terhadap
pengembangan ekonomi syariah. (4). Menjadi lemb@gangan berbasis
syariah yang memiliki kepedulian kepada masyardkatMenjadi lembaga
keuangan syariah percontohan di bidang pemberdaytan praktek

ekonomi syariah.

Strategi untuk mencapai visi dan misi, JKS BMT Muadah sebagai

berikut

! Dokumentasi Hasil wawancara kepada manager KI{$ Bluamalat dan selayang
pandang KJKS Muamala.
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1. Penguatan Basis Anggota

KJKS BMT Muamalat melakukan pengembangan dan peagu
basis masa keanggotaan, meningkatkan kualitas alaiiths anggota,
membina yang kecil dan bermitra dengan yang beSabab dengan
jumlah yang banyak dan berkualitas serta memitigalitas yang kuat,
meskipun kecil niscaya akan mampu memberikan pdrkagan
ekonomi yang relatif lebih stabil. Atas usaha IIKS BMT Muamalat
dalam waktu empat belas tahun telah berhasil kaiah berkembang
dan memiliki 2 cabang kantor yang berada di kompledrtokoan pasar
weleri, J. KH. Ahmad Dahlan No.46 Weleri. Serta #li Bahari
Rowosari sebagai kantor Pusatnya.

2.Kemitraan Pelanggan

Untuk memenangkan persaingan, KIJKS BMT Muamal&hte
memilih strategi dengan cara menjalin atau membarkpmunikasi
bisnis dan sosial, memperbanyak silaturahim, huanngng baik dan
kemitraan, baik sebelum maupun sesudah menjadbahsdau anggota,
karena dengan kedekatan dan kehangatan bermitra &k&ipta
hubungan bisnis secara adil, sehingga kepuasabatadapat tercapai

3.Penguatan jaringan

KJKS BMT Muamalat terus mengembangkan usaha, sadara

internal maupun eksternal melalui pembukaan jaringeda sentra-sentra

bisnis mengambil alih managemen BMT lain yang m&rgamasalah,
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aktif dalam setiap organisasi yang berhubungan ate®MT, menjalin
kerjasama dengan lembaga pendidikan, baik bank umaupn bank.
4. Pengembangan Sumber Daya Insani

KJKS BMT Muamalat secara terus menerus dan
berkesinambungan membangun keyakinan bahwa behkegjaipakan
ibadah dan Peningkatan sumber daya insani ini dibarpada semua
aspek, sikap, wawasan, dan ketrampilan dengan nsekanproses
belajar tiada henti.

3. Keadaan dan Kondisi Anggota

Jumlah nasabah KJKS BMT Muamalat setiap tahun niemga

kenaikan, hal ini dapat dilihat dari tabel berikut

Tabel Jumlah Anggota KJKSBMT Muamalat

No Data Tahun

2008 2009 2010

1 | Penabung 3000 | 4000 5000

2 | Peminjam 1.190 | 2.467 3.209

* data per 31 Desember2010
Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa dari set@punnya angota KJKS
BMT Muamalat mengalami peningkatan yang cukup aki@ii segi

penabung ataupun segi peminjam.



4. Struktur Pengurus KJKSBMT Muamalat

A. Struktur Organisasi
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Struktur organisasi BMT menunjukkan adanya garis/@reng

dan tanggungjawab, garis komando serta posisi gigakerjaan masing-

masing. Struktur ini menjadi sangat penting supalak terjadi benturan

pekerjaan serta memperjelas fungsi dan peran masasgng bagian

dalam organisasi. Tentu saja masing-masing BMT tdapamiliki

karakteristik tersendiri, sesuai dengan besar kggibrganisasi. Namun

demikian, struktur organisasi dalam setiap BMT :

STRUKTUR ORGANISASI
KOPERASI JASA KEUANGAN SYARIAH BMT MUAMALAT

RA

Dewan Pengawas
Syariah / Pengawas

Badan Pengurus

Kébag. Kabag.
operasiona| pemasaran
| | | |
Teller/CS Accounting Collecting || Marketing Admin
Pembiaya
Keterangan : an

1. Dewan Pengawas Syariah /Pengawas

Ketua merangkap anggota
Anggota

: Sutiono

: Supriyo Wibowo




arw

No

Badan Pengurus
- Ketua

- Sekretaris

- Bendahara

Kabag Operasional

Kabag Pemasaran
Teller/CS

Accounting
Collecting

Admin Pembiayaan

: Nur Rokhim
: Romanto

: Nur Yasin

: Sigit Kurniawan
: Kartiyono
: Nurul Lathifah
Fitri Susanti
Muanah
: Nur Idah

: Tri Hananto

M. Hasan Basri

Makhsun

: Sigit Kurniawan ( Merangkap )
Kartiyono ( Merangkap

40
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B. Sistem Informasi Manajemen Lembaga Keuangan Syariah KJKS

BMT Muamalaat

SIMPANAN:
- Al Wadiah yad Dhamanah

PENDIRI BANK SYARIAH - Al Wadiah Amanah
(Pemegang saham BMT LAIN - Al Mudharabah
- Al Mudharbah Mugayyadal
A
\ 4
BMT
» MUAMALAT
A 4
PENYALURAN i
DANA l
> BAGI -Musyarakah AL QARDHUL
HASIL -Mudharabah HASAN
-Muzara’ah
-Musagah l
1.Fakir
Al Murabahah 2.Miskin
JUAL Assalam 3.Amil
BELI Al Istina’ 4 Muallaf
5.Rigab
- 6.Gharim
» SEWA Al ljarah 7.Fii Sabilillah
8.1bnu Sabil
Al Wakalah
—> JASA Al Kafalah

Ar Rahn
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5. Bentuk Sosialisasi di Masyarakat

Untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat penygrdtar serta

mengembangkan usahanya, juga untuk memperkenaghksmrddaan BMT

Muamalat beserta produk-produknya kepada masyarhlat, BMT

Muamalat melakukan sosialisasi antara lain dengaan .c

1.

2.

Membagi-bagikan brosur tentang BMT Muamalat.

Memberikan santunan beras untuk kaum dhuafapsétilan sekali
pada setiap tanggal 20.

Memberikan pembinaan kepada pedagang-pedagssay psaupun

kepada pengrajin /pengusaha kecil, dan home industr

Bekerjasama dengan instansi-instansi yang d&mggeres terhadap

perkembangan ekonomi yang Islam.

Selain meningkatkan pelayanan terhadap nasabah, BMAmalat

juga melakukan pembinaan ke dalam yakni meningkatkanber daya

karyawannya, antara lain dengan cara :

1.

Setiap hari Jum’at diadak#adarusdanmajelista’lim (Pengajian dan
Pembinaaan) di masing-masing cabang dengan dipaletiumanajer
cabang masing-masing ;

Setiap satu bulan sekali diadakan pembinaangh@agn KIKS BMT
Muamalat damajelistaklim yang wajib diikuti oleh seluruh pengurus
baik pusat maupun cabang.

Setiap dua bulan sekali pada minggu kedua daadglembinaan

khusus bagi para petugas marketing.
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Selain pembinaan rutin sebagaimana tersebut digigs, diadakan
pelatihan-pelatihan secara mandiri serta pelatgedatihan yang bermitra
dengan pihak luar, yang kesemuanya bertujuan umbekingkatkan
kinerja, pengetahuan, dan pemahaman tentang lermdlageami syariah
bagi pengurus BMT Muamalat.

. Kegiatan Maal dan laporan keuangan KJIKSBM T Muamalat
Adapun jenis produk kegiatan Maal yang dilakukarK8JBMT

Muamalat untuk menarik minat masyarakat, diantaany

Jenis program /kegiat No Jenis program / kegiat
Santunan Dhuafa (S 7 Bingkisan Idul Fitri (BIF
Santunan Pendidikan Siswa| 8 Safari Dakwah dan Studi

Miskin (SPSM) Kewirausahaan (SDSK)

9 Kajian Kewirausahaan Syarii
Santunan Anak Yatim (SAY)
(KKS)

Qord al Hasan (Qt 10 | Peduli Kesehatan Dhuafa (Pk

Gerakan Wakaf Tunai (GW 11 | Peduli Bencana Nasional (PE

Semarak Qurban (S

Sumber : Laporan Raker KJKS BMT Muamalat Tahun 2010
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L aporan Keuangan Pemasukan Kas Th.2010
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NO PEMASUKAN JUMLAH
1 | zakat penghasilan lembe Rp 17.734.24
2 | zakat penghasilan karyaw Rp 3.783.62
3 | zakat dari nasabah/masyar Rp 2.689.73
4 infaq dan shodagah perorangan Rp 9.637.500
5 infag dan shodagah lembaga/perusahaan Rp .3889
6 penerimaan non ZIS (bagi hasil tabungan) R@48L439
7 angsuran QH Rp 12.100.000
8 saldo Zis tahun sebelumnya Rp 17.809.841
Jumlah Rp 70.372.753

Pengeluaran Kas Th.2010

A —

NO URAIAN KEGIATAN JUMLAH

1 | pemberdayaan ekonomi um@@RDHAL HASAN Rp 17.100.000

2 | santunamhuafasebanyak 45 orang (4 kg/orang/bulan Rp 8Q0Is.

3 | safari dakwah dan studi kewirausahaan Rp 76PH

4 | semarak Ramadhan 1431 H Rp 3.589.50(

5 | semaraliedul Qurbar 1431 F Rp 7.107.50!

6 | Fisabilllah Rp 617.00!
Jumlah Rp 45.784.300




Rekapitulasi Keuangan Th. 2010
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NO URAIAN TAHUN 2010 TAHUN 2009
1 Pemasukan Rp. 70.372.753 Rp. 67.720.591
2 Pengeluaran Rp. 45.784.300 Rp. 49.910.750
3 Saldo Rp. 24.588.453 Rp. 17.809.841

B. PERAN QARDHUL HASAN KJKS BMT MUAMALAT TERHADAP

PENINGKATAN KINERJA USAHA MIKRO

Praktek Qardhul Hasanmerupakan kesepakatan antara BMT dan

nasabah guna membantu para usah kecil yang prédkiana porsi

modal dan target nasabah yang diberikan berbedgadgrembiayaan lain.

KarenaQardhul Hasanni termasuk pembiayaan maglardul Hasanyang

ada di KIKS BMT Muamalat adalah suatu bentuk piajarharta kepada

orang lain yang benar-benar membutuhkan. hanyek kegiatan produksi

usahanya.

KIJKS BMT Muamalat adalah salah satu lembaga Islaangy

mengeluarkan produl)ardhul Hasan Produk Qardhul Hasan ada sejak

tahun 1998, tetapi pada saat itu sumber-sumber mayasia yang dimiliki

masih lemah, sehingga tidak berjalan efektif. Patiaun 2008 produk ini

berjalan efektif, dengan faktor pendukung dianamwgaafaktor eksternal

menjalin hubungan antara tokoh- tokoh agama darbdgm pendidikan

ataupun non pendidikan, sedangkan interrnalnya memgurus KJKS BMT
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Muamalat sangat berperan aktif dalam pengelolaaa daaalnya. Produk
ini termasuk dalam transaksa’awuni atau tolong menolong. Produk
Qardhul Hasan di dalam KJKS BMT Muamalat ini Sebagai produk
pelengkap kepada nasabah yang telah terbukti tagatian bonafiditasnya
yang membutuhkan dana talangan segera untuk mamp rgdatif lebih
pendek.

Sampai tahun 2010 unt@ardhulHasanini memiliki nasabah aktif
sebanyak 30 orang yang menggunak&ardhul Hasan sebagai
penyambung usahanya (kegiatan produktif). Pengeriéktif adalah
memiliki tanggung jawab pada BMT selaku anggota, ekasih mau dibina
usahanya dalam bentuk pengajiamajlis ta’lim (Pengajian) oleh BMT
Muamalat Dan orang yang berhak meneriQardhul Hasan adalah
mkasayarakat yang ekonominya lemah Fdkir 2. Miskin dan di wajibkan
islam serta mempunyai usaha.

Sebelum pembiayaa@ardhul Hasan cair diperlukan jalur proses
yang rinci, prosesnya adalah:

a. Tahap Administrasi

o Foto Copy KTP/SIM

o Foto Copy KK

0 Surat Pernyataan Suami/Istri

0 Surat Pengantar daekmir / Majlis taklimsetempat

0 Surat pengantar keterangan dari kelurahan, RT, &@frgat.

b. Tahap Pemeriksaan
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Program Kunjungan Usaha

Dilakuakan sebelum dan sesudah pelaksanaan pembiyaa
Qardhul Hasan untuk dapat mengontroimustahiq dilihat dari
meningkatnya kesejahteraan yang tergambar dari ngleastian
pendapatan perhari/perbulan/periode.

c. Tahap Putusan

Batas wewenang sub komite pembiay&mardhul HasanBMT
Muamalat:

0 Memutus persetujuan pengajuan pembiay@ardhul Hasandari
mustahi’ sampai batas minimal Rp. 100.000 dan batas maksim
sebesar Rp. 500.000

d. Tahap Pembinaan
Kriteria mustahik memperoleh pembiaya&@ardhulHasan

1. Masuk dalam golongan ekomoni lemah

2. Beragama Islam

3. Memiliki karakter yang baik

4. Merupakan usaha utama (bukan sampingan) di utannaima
mikro yang jadi tumpuan penghasilan keluarga.

5. Mau mengikuti pembinaan dalam bentuk pengajiamruti

6. Jangka waktu pengembalian maksimal 5 bulan.

Cukup besar peningakat&yardhul Hasandari tiap tahunnya dapat

dilihat dari pengeluaran kas KJKS BMT dari tahunO20sebesar Rp

6000.000 juta rupiah dan di tahun 2009 Rp 7.500d¥0di tahun 2010 Rp
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17.100.000. Untuk Pembiaya&uardhul Hasandana yang diperoleh KIJIKS
BMT Muamalat berasal darzakat penghasilan karyawan, lembaga,
nasabah, damfak danshodagahperorangan maupun lembaga serta dana
yang berasal dari penerimaaan non ZIS (bagi redsiirtgan).

Dalam setiap kegiatan pasti ada resiko yang ditamgigoleh karena
itu BMT Muamalat menanggulangi masalah, dengan deetoendekatan
terhadap nasabahnya diantaranya pendekatan sasiglethdekatan agama.
Dalam pembinaan nasabardhul Hasanadapun tata tertib yang di buat
nasabah untuk wajib ditaati oleh nasabah dalam af@mj pembinaan

Qardhulhasan diantaranya:

1. Bersedia mentaati “Tata Tetib” yang telah digapaoleh anggota
kelompok binaan.

2. Termasuk keluarga yang belum mampu/mapan peoekannya.

3. Tidak sedang terikat oleh akad pinjaman komkedgagan pihak BMT

Muamalat Rowosari Kendal.

. Dana pinjaman yang diterima harus digunakankumsaha produktif.

. Bersedia mengembalikan pinjamaQo(dhul Hasar) sesuai dengan
ketentuan yang sudah disepakati.

. Bersedia mengikuti program pembinaan kelomptikg@ekan.

. Bersedia menabung di BMT Muamalat dari sebabasil keuntungan
usaha.

. Bersedia menjaga ukhuwabh islamiyah dan namakieddknpok.

. Bagi anggota kelompok yang menunggak angsurbangak 3 kali
berturut-turut atau 6 kali (sampai jatuh tempo)rakiikenakan sanksi
berupa dikeluarkadari keanggotaan kelompok.

10. Bagi anggota kelompok yang taat dan patuh deyhaketentuan-
ketentuan kelompok dan aturan dari BMT Muamalahakandapatkan
kemudahan berupa: pinjaman Q&rdhul  Hasar) yang
berkesinambungasampai dinyatakan mandiri.

11. Ketentuan yang belum tertulis akan diatur keamudesuai dengan
perkembangan situasi dan kondisi yang terjadi.

~N O (G200

©

Dari permohonan dan syarat-syarat yang telah #mmaimaka

pembiayaarQardhul Hasan berperan penting dalam kegiatan usahanya.
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Dari hasil wawancara dengan nasab&ardhul Hasan, adanya
pembiayaanQardhul Hasan artinya adanya peningkatan kinerja usaha
mereka dalam produksi.

Dari hasil wawancara, dengan 26 nasabah alasanguneakan
pembiayaan Qardhul Hasan adalah mereka tak mampu untuk
menggunakan jasa pembiayaan lainnya, karena naadpainul Hasan
yang ada di BMT adalah masyarakat yang termasuéngah ekonomi
lemah. Dengan adanya sistem tambahan atau badi Hmsji mereka
sangat berat untuk mengangsurnya karena usaharym lmeemenuhi
kebutuhan hidupnya.

Awalnya ibu Siti Aminah seorang pedagang ikan ed&gdiling
umur 45 tahun, menggunakan modal untuk usaha P0Q tetapi dengan
modal yang sedikit itu belum dapat menutupi kebatulsaya dan
keluarga. Karen@ardhul Hasan ini saya meminjam dana sebesar 400
ribu untuk tambahan modal dan sebagian untuk kébntthidup. Saya
dapat menambah produk yang saya jual dan sayaasgkanenjualnya
dengan membawa sepeda. Saya sangat terbantu karemagankan
hidup, dengan tidak ada tambahan biaya waktu nmgsganya dan waktu
pengembaliannya cukup ringan.

Isma Hidayati 400 ribu seorang penjual kripik namgbkeliau
sangat senang karena dengan ada@gedhul Hasan ini usaha beliau

dapat lebih berkreasi. Karena dulu beliau hanya ggemakan plastik

2 Hasil wawancara dengan ibu siti amainah selakabasQH tanggal 10 september
2011 jam 14.00
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putih (Plastik es) untuk membungkus kripiknya, sakg beliau dapat
menggunakan bungkus yang lebih menarik fagfasil wawancara kepada
pelakuQardhul HasanBagi mereka dengan adanya pembiay@andhul
Hasanini mereka menggunakannya untuk kegiatan seh&aari; seperti
tambahan dagang mereka, makan, pembayaran sékolah.

Ibu Isma Hidayati, meminjamkan da@aardhul Hasan400 ribu
seorang penjual kripik nangka, dia cukup senangr@adanya pinjaman.
Dulu beliau hanya mnggunakan plastik putih untuk minengkus
kripiknya. Sekarang ia gunakan bungkus yang leb@mank lagi dalam
kemasannya.

Ibu khoddijah, berusia 35 tahun ia hidup tanpa subkarbekerja
sebagai penjual warung jajan disekolah. la memussihanya dengan
modal Rp. 300.000, warung dagangannya berisi angianan
ringan.setelah adanya pinjam@ardhul Hasania merasa terbantu dalam
hidupnya.

Akad Qardhul Hasaradalah bentuk kontrak yang sifatnya saling
tolong menolong antara dua pihak dimana satu pberperan sebagai
pemilik modal dan mempercayakan sejumlah modalmyakudikelola
oleh pihak kedua. Dalaardhul Hasarsebagian besar nasabah mengerti
tentangQardhul Hasan karena dalanQardhul Hasan adanya sistem

pembinaan nasabah Karena adanya pembiQeadhul Hasan memang

2011.

% Hasil wawancara dengan ibu Isma Hidayati selalsaimah QH tanggal 10 september

* Hasil wawancara dengan pihak nasabah QH, tan@g8eptember 2011 jam 14.00
® Hasil wawancara dengan pihak nasabah QH, tangggéffember 2011 jam 14.00
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lebih memantau perkembangan pengelolaan usahamysadia jumlah
nasabah dengan pembiayaan besar atau kecil. Peaanggluruh kegiatan
usaha dilakukan oleh anggotaudhari). BMT sebagai penyedia modal
tidak akan mencampuri manajemen usaha, tetapi meyaptak untuk
melakukan kontrol atau pengawasan. Dalam hal ingaa diperlukan
penguasaan dan pemahaman atas karakteristik resétta nasabahnya,
akan semakin ketat pengawasan dan kontrol yangs hditakukan oleh
pihak BMT guna mengantisipasi hal-hal yang tiddiadapkan.

Hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh penuieshadap
pembiayaarQardhul HasanDari penelitian diketahui bahwa pembiayaan
Qardhul Hasan menjadi pola pembiyaan yang menarik bagi BMT
Muamalat. Penelitian ini memperkuat pendapat tertsedimana
pembiayaanQardhul Hasancukup meningkat tiap tahunnya dari sisi
nasabah ataupun sisi pendanaan u@akdhulHasan

Dari pendapat penulis diatas, dapat disimpulkan etzgia
kesimpulan diantaranya:

1) Proses pencaiaran dana tidak berlangsung lama

2) Setelah dan®ardhulHasancair, para nasabah menggunakannya untuk
tambahan modal usaha mereka

3) 90% anggota mengataka@ardhul Hasan sangat membantu bagi
kehidupannya, adanya peningkatan penjualan setelahggunakan
pembiayaar@QardhulHasan,dan 10% menjawab sama saja.

4) Adanya Peningkatan pendapatan



5)

6)
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Jangka waktu angsuran pengembalian bagi anggotgatsatisien
(meringankan)

Dan manfaat lain dari adanya pembinag@ardhul Hasan 80%
nasabah mengatakan membuata kita untuk belajagsakmbantu satu
sama lain.

Dengan adanya pembiayadpardhul Hasanyang diberikan BMT
Muamalat, para nasabah yang mempunyai usaha kecisa terbantu
untuk kehidupannya diantaranya untuk tambahan pEmuusaha

mikro.



